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Abstract 

Coffee farming in the Menoreh area, particularly in Purwosari Village, Girimulyo 

District, Kulon Progo Regency, has considerable production potential. However, 

the fertilization practices applied by farmers are still not optimal and tend to rely 

only on traditional methods using raw manure without proper dosage and 

scheduling. This condition results in suboptimal plant growth and relatively low 

productivity. The goal of this community service initiative was to increase farmers' 

understanding of and proficiency with quantitative and efficient coffee fertilization 

techniques. The program was conducted through technical training, Focus Group 

Discussion (FGD), field surveys, and preparation of a demonstration plot (demplot) 

for coffee fertilization. Based on the progress report stage, several activities have 

been completed including coordination with partners, initial socialization of 

fertilization concepts, FGD with farmers, and preparation of the demplot location 

and materials. The outcomes of these early initiatives show that farmers are 

becoming more aware of the significance of planned nutrient management and 

balanced fertilization. In addition, collaboration with fertilizer suppliers was 

established to support the implementation of demonstration plots. Further activities 

will include direct training on fertilization practices and monitoring plant growth 

in the demplot area. 
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Abstrak 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman petani 

terhadap teknik pemupukan tanaman kopi yang lebih efektif di Desa Purwosari, 

Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo. Berdasarkan hasil observasi awal 

diketahui bahwa praktik pemupukan yang dilakukan oleh petani masih belum 

terukur dan umumnya hanya menggunakan pupuk kandang tanpa proses 

pengolahan atau fermentasi. Kondisi tersebut menyebabkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kopi belum optimal. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman petani tentang pengelolaan pemupukan kopi yang tepat.. 

Metode kegiatan yang digunakan meliputi observasi lapangan, penyuluhan materi 

pemupukan kopi, serta diskusi melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama 

petani. Hasil kegiatan menunjukkan terdapat pengembangan pengetahuan awal 

petani mengenai pentingnya pemupukan yang tepat serta munculnya kesadaran 

petani terhadap kebutuhan pengelolaan pupuk yang lebih baik. Selain itu, melalui 

FGD juga diperoleh informasi mengenai permasalahan yang dihadapi petani dalam 
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praktik pemupukan serta kebutuhan pendampingan teknologi pemupukan yang 

lebih efektif. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam penerapan 

teknologi pemupukan yang lebih tepat melalui kegiatan pelatihan dan demonstrasi 

plot pada tahap kegiatan berikutnya. 

Kata Kunci: kopi menoreh; pemupukan kopi; penyuluhan pertanian; pengabdian 

masyarakat 

 

A. PENDAHULUAN 

Kopi adalah satu dari beberapa 

komoditas perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomi signifikan bagi masyarakat di 

wilayah perbukitan Menoreh, Kabupaten 

Kulon Progo (Amri et al., 2017). Tanaman 

kopi menjadi sumber pendapatan bagi 

sebagian petani di Desa Purwosari, Kecamatan 

Girimulyo. Namun demikian, produktivitas 

tanaman kopi yang dihasilkan oleh petani 

masih tergolong rendah (Soehadha, 2023). 

Faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut 

salah satunya karena praktik pemupukan yang 

belum dilakukan secara optimal. 

Sebagai salah satu faktor penting, 

pemupukan berperan dalam menyediakan 

unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman kopi 

(Rosyady et al., 2023). Pemupukan yang tidak 

tepat baik dari segi jenis, dosis, maupun waktu 

aplikasi dapat menyebabkan pertumbuhan 

tanaman tidak maksimal. Hasil observasi awal 

yang dilakukan oleh tim pengabdian 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani 

masih menggunakan pupuk kandang secara 

langsung tanpa proses pengolahan atau 

fermentasi, serta belum menerapkan dosis 

pemupukan yang terukur. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

masih diperlukan upaya peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman petani mengenai 

teknik pemupukan tanaman kopi yang lebih 

efektif. Metode Focus Group Discussion 

(FGD) atau diskusi kelompok terarah dapat 

dipahami sebagai suatu diskusi yang sistematis 

dan terarah tentang suatu isu atau masalah 

(Bisjoe, 2018). Sementara itu penyuluhan 

adalah proses pendidikan non-formal yang 

bertujuan untuk memberikan informasi dan 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

masyarakat (Koraag et al., 2024). Kegiatan 

diskusi kelompok melalui Focus Group 

Discussion (FGD) dapat digunakan untuk 

menggali permasalahan yang dihadapi oleh 

petani secara langsung, sedangkan penyuluhan 

dapat menjadi sarana transfer pengetahuan dari 

akademisi kepada masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman petani mengenai 

teknik pemupukan tanaman kopi melalui 

kegiatan penyuluhan dan Focus Group 

Discussion di Desa Purwosari, Kecamatan 

Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo. 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Pengabdian masyarakat telah 

dilaksanakan di Desa Purwosari, Kecamatan 

Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo dengan 

sasaran utama petani kopi yang berada di 

wilayah tersebut. Metode pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu observasi lapangan, penyuluhan materi 

pemupukan, serta Focus Group Discussion 

(FGD). 

Pada tahap pertama, observasi lapangan 

dilakukan untuk mengetahui kondisi awal 

proses pemupukan tanaman kopi yang 

dilakukan oleh petani. Tujuan dari observasi 

ini adalah untuk menemukan masalah yang 

dihadapi oleh petani saat mengelola proses 

pemupukan tanaman kopi. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 

Focus Group Discussion (FGD) bersama 15 

orang petani kopi. Kegiatan FGD bertujuan 

untuk menggali informasi lebih mendalam 

mengenai praktik pemupukan yang selama ini 

dilakukan oleh petani, kendala yang dihadapi 

dalam penggunaan pupuk, serta kebutuhan 

petani terkait teknologi pemupukan yang lebih 

efektif. 
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Tahap ketiga adalah kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan dengan 

menyampaikan materi mengenai teknik 

pemupukan tanaman kopi yang lebih efektif. 

Materi yang disampaikan meliputi pentingnya 

pemupukan bagi pertumbuhan tanaman kopi, 

jenis pupuk yang dapat digunakan, serta 

prinsip dasar pemupukan yang tepat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Pemupukan Tanaman Kopi 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Survey Kondisi Lapangan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan 

yang dilakukan di Desa Purwosari, Kecamatan 

Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, diketahui 

bahwa praktik pemupukan yang dilakukan 

oleh petani kopi masih bersifat sederhana dan 

belum terukur (Gambar 1). Sebagian besar 

petani menggunakan pupuk kandang sebagai 

sumber utama nutrisi bagi tanaman kopi. 

Namun, pupuk kandang tersebut umumnya 

digunakan secara langsung tanpa melalui 

proses fermentasi atau pengolahan terlebih 

dahulu. Menurut Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Sumatera Barat (2020), pupuk 

kandang memiliki kemampuan untuk 

menyuburkan tanah melalui proses 

pengomposan atau fermentasi sebelumnya, 

yang meningkatkan ketersediaan unsur hara, 

memperbaiki struktur tanah, dan mengurangi 

kandungan patogen yang dapat 

membahayakan tanaman. 

Selain itu, pemberian pupuk pada 

tanaman kopi masih dilakukan berdasarkan 

kebiasaan atau pengalaman masing-masing 

petani tanpa mempertimbangkan dosis yang 

tepat maupun kebutuhan nutrisi tanaman. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan 

unsur hara oleh tanaman belum optimal 

sehingga berpotensi mempengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman kopi. 

Ini mendukung temuan Eliyin et al. (2025), 

yang menunjukkan dengan perawatan dan 

pemupukan rutin tanaman kopi akan 

meningkatkan produktivitasnya. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya peningkatan 

pengetahuan petani mengenai teknik 

pemupukan yang lebih efektif dan terukur. 

Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dilaksanakan sebagai sarana untuk 

menggali informasi secara lebih mendalam 

mengenai kondisi budidaya kopi serta 

permasalahan yang dihadapi oleh petani dalam 

praktik pemupukan. Kegiatan FGD melibatkan 

petani kopi di Desa Purwosari serta tim 

pengabdian kepada masyarakat (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Focus Group Discussion (FGD) 

dengan Petani Kopi menoreh 

Berdasarkan hasil diskusi yang 

dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar 

petani belum memiliki acuan yang jelas 

mengenai teknik pemupukan tanaman kopi, 

baik dari segi jenis pupuk, dosis, maupun 

waktu aplikasi. Petani umumnya 

menggunakan pupuk yang tersedia di sekitar 

lingkungan mereka, seperti pupuk kandang, 

tanpa melalui proses pengolahan yang 

memadai. 

Selain itu, petani juga menyampaikan 

bahwa keterbatasan informasi dan 

pendampingan teknis menjadi salah satu 

kendala dalam penerapan teknik pemupukan 

yang lebih baik. Melalui kegiatan FGD ini, 
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petani menunjukkan antusiasme untuk 

mempelajari teknik pemupukan yang lebih 

efektif serta menyatakan kesiapan untuk 

mengikuti kegiatan pelatihan pada tahap 

kegiatan selanjutnya. 

Penyuluhan Materi Metode Pemupukan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman petani mengenai 

teknik pemupukan tanaman kopi yang lebih 

efektif (Gambar 3). Materi yang disampaikan 

dalam kegiatan penyuluhan adalah kelanjutan 

dari hasil FGD meliputi pentingnya 

pemupukan dalam budidaya tanaman kopi, 

jenis pupuk yang dapat digunakan, serta 

prinsip dasar pemupukan yang tepat. 

 
 

 
Gambar 3. Penyuluhan Metode Pemupukan 

Kopi yang Efektif 

Melalui kegiatan penyuluhan ini, petani 

memperoleh pemahaman mengenai 

pentingnya pemupukan yang terencana dan 

sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain itu, 

petani juga diperkenalkan dengan konsep 

pengelolaan pupuk organik yang lebih baik, 

termasuk pentingnya proses fermentasi pada 

pupuk kandang sebelum diaplikasikan ke 

tanaman. 

Diharapkan bahwa penyuluhan ini akan 

membantu petani menjadi lebih baik dalam 

mengelola pemupukan tanaman kopi secara 

lebih efisien. Peningkatan pemahaman 

tersebut diharapkan dapat mendorong petani 

untuk mulai menerapkan teknik pemupukan 

yang lebih tepat pada kegiatan budidaya kopi 

di masa mendatang. 

 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan di Desa Purwosari, 

Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon 

Progo, adalah untuk memberi petani 

pemahaman yang lebih baik tentang cara 

pemupukan tanaman kopi yang lebih efisien. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan 

Focus Group Discussion (FGD), diketahui 

bahwa praktik pemupukan yang dilakukan 

oleh petani masih belum terukur dan sebagian 

besar hanya menggunakan pupuk kandang 

tanpa melalui proses pengolahan atau 

fermentasi. 

Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan 

mampu meningkatkan pengetahuan petani 

mengenai teknik pemupukan tanaman kopi,   

fungsi pemupukan, jenis pupuk yang dapat 

digunakan, manfaat fermentasi pupuk 

kandang, waktu aplikasi pupuk, serta prinsip 

pemupukan yang tepat. Dengan demikian, 

kegiatan penyuluhan dan diskusi yang 

dilakukan dapat menjadi langkah awal dalam 

meningkatkan kapasitas petani dalam 

pengelolaan pemupukan tanaman kopi di 

wilayah tersebut. 

Saran 

Kegiatan ini perlu dilanjutkan dengan 

kegiatan pelatihan teknis serta penerapan 

demonstrasi plot (demplot) pemupukan kopi 

agar petani dapat melihat secara langsung 

penerapan teknik pemupukan yang lebih 

efektif di lapangan. Selain itu, diperlukan 

pendampingan secara berkelanjutan kepada 

petani agar pengetahuan yang telah diperoleh 

melalui kegiatan penyuluhan dapat diterapkan 

secara optimal dalam praktik budidaya kopi 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman kopi lokal. 
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